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ABSTRACT 

Transformasi digital adalah bagian penting dari strategi  Air New Zealand untuk menghadapi tantangan industri 

penerbangan global, dengan memanfaatkan teknologi seperti RFID, data besar, kecerdasan buatan (AI), dan sistem 

berbasis cloud. Penelitian ini bertujuan mengkaji transformasi digital pada Air New Zealand berdasarkan analisis 

SWOT dan PEST. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dan analisis kualitatif untuk menilai dampak 

inovasi tersebut terhadap efisiensi operasional, pengalaman pelanggan, dan keberlanjutan. Studi ini berfokus pada 

Airband, sebuah teknologi berbasis RFID untuk melacak anak-anak tanpa pendamping, meningkatkan keamanan 

dan memperkuat reputasi maskapai penerbangan sebagai pionir dalam inovasi. Analisis tersebut menemukan bahwa 

mengintegrasikan teknologi yang sejalan dengan pedoman keberlanjutan dapat mengotomatisasi proses, 

menurunkan biaya operasional, dan mengurangi emisi karbon. Namun, tantangan seperti ancaman teknologi 

disruptif, stagnasi fungsional, dan risiko keamanan data menjadi kekhawatiran utama. Penelitian ini menegaskan 

bahwa strategi digital Air New Zealand menciptakan keunggulan kompetitif melalui efisiensi layanan dan 

personalisasi, namun kesuksesan yang berkelanjutan bergantung pada terus beradaptasi dengan tren teknologi dan 

diperlukan inovasi manajemen risiko. Langkah-langkah ini menjadikan Air New Zealand sebagai panutan dalam 

penerapan teknologi untuk efisiensi dan keberlanjutan dalam industri penerbangan global. 

 

Keyword: Transformasi digital, RFID, Airband, keberlanjutan, efisiensi operasional, kecerdasan 

buatan, big data, industri penerbangan. 
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INTRODUCTION 

Air New Zealand didirikan pada tahun 1940 dengan nama Tasman Empire Airways 

Limited (TEAL) sebagai penyedia layanan udara trans-Tasman. Setelah menjadi maskapai 

penerbangan nasional Selandia Baru pada tahun 1965, perusahaan ini berganti nama menjadi Air 

New Zealand. Perusahaan ini awalnya fokus pada rute regional dan internasional yang 

menghubungkan Asia, Pasifik, dan Amerika. Dalam evolusinya, Air New Zealand tidak hanya 

menjadi penyedia layanan penerbangan, namun juga pionir dalam penerapan teknologi terhadap 

pengalaman pelanggan. Pada awal tahun 2010-an, transformasi digital menjadi prioritas 

perusahaan ketika perusahaan mulai berinvestasi pada teknologi berbasis data untuk 

meningkatkan efisiensi operasional dan kenyamanan pelanggan. Upaya-upaya ini termasuk 

memperbarui sistem reservasi, menerapkan analisis big data pada perencanaan rute, dan 

mengembangkan layanan hiburan dalam penerbangan berbasis cloud. 

  

Transformasi digital Air New Zealand telah berhasil mengubah pendekatan tradisional 

industri penerbangan. Salah satu pencapaian penting adalah peluncuran aplikasi seluler yang 

menawarkan layanan lengkap mulai dari check-in hingga pelacakan bagasi. Teknologi ini 

memberi penumpang kendali penuh atas perjalanan mereka dan mengurangi ketergantungan 

mereka pada staf bandara. Selain itu, maskapai ini juga telah memperkenalkan sistem pengenalan 

wajah dalam proses check-in nya, sehingga menjadikan prosesnya lebih efisien dan bebas stres. 
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Chatbot “Oscar” juga menerapkan kecerdasan buatan dan dimaksudkan untuk menjawab 

pertanyaan pelanggan secara real time. Disrupsi teknologi ini tidak hanya akan meningkatkan 

pengalaman pelanggan, namun juga menciptakan keunggulan kompetitif di pasar penerbangan 

internasional yang semakin dipengaruhi oleh digitalisasi.(Poulaki & Katsoni, 2020). Operasional 

melalui otomatisasi proses. Dampak positif lainnya adalah pengurangan emisi karbon melalui 

efisiensi bahan bakar dan digitalisasi. Misalnya, mengurangi konsumsi kertas di seluruh 

operasional. Transformasi digital menyeluruh ini menunjukkan bagaimana teknologi dapat 

diintegrasikan secara strategis untuk mencapai keberlanjutan dan efisiensi bisnis. 

 

METHOD 

Metode penelitian yang diadopsi dalam dokumen ini adalah pendekatan deskriptif dengan 

analisis kualitatif, yang berfokus pada eksplorasi transformasi digital yang diterapkan oleh Air 

New Zealand. Penelitian ini menyoroti penggunaan teknologi terkini, seperti sistem berbasis 

cloud, kecerdasan buatan (AI), dan Radio Frequency Identification (RFID). Data yang digunakan 

meliputi studi kasus, laporan perusahaan, dan literatur sekunder yang relevan. Analisis dilakukan 

dengan tujuan untuk mengevaluasi dampak teknologi tersebut terhadap efisiensi operasional, 

pengalaman pelanggan, dan keberlanjutan.(Pahlavan et al., 2020) 

 

Pengumpulan data dilakukan melalui studi literatur yang mencakup publikasi akademik, laporan 

industri, dan materi resmi dari Air New Zealand. Proses penelusuran data bertujuan untuk 

mengidentifikasi inovasi teknologi yang diadopsi oleh maskapai serta implikasinya terhadap 

strategi bisnis dan operasional. Pendekatan kualitatif ini memungkinkan analisis mendalam 

terhadap dinamika teknologi, sosial, dan ekonomi yang memengaruhi implementasi transformasi 

digital di industri penerbangan. Analisis ini secara khusus menyoroti penggunaan teknologi 

RFID, termasuk Airband, yang dirancang untuk meningkatkan keamanan dan kenyamanan 

penumpang anak-anak yang melakukan perjalanan sendirian. 

 

Analisis dilakukan melalui interpretasi data secara tematik, dengan menekankan isu-isu utama 

seperti efisiensi operasional, keberlanjutan, dan pengalaman pengguna. Data yang terkumpul 

dianalisis untuk mengungkap pola dan tren dalam penerapan teknologi inovatif. Pendekatan ini 

mendukung evaluasi terhadap manfaat strategis serta tantangan yang dihadapi oleh Air New 

Zealand dalam proses integrasi transformasi digital. Dalam konteks ini, penggunaan analitik big 

data dan AI diidentifikasi sebagai elemen kunci yang mendukung otomatisasi dan prediksi 

kebutuhan pelanggan, yang akhirnya berkontribusi pada pengurangan biaya operasional. 

 

 

 
Gambar 1. Alur penelitian 
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Hasil analisis memberikan wawasan yang mendalam tentang bagaimana Air New Zealand 

berhasil memanfaatkan teknologi untuk mendisrupsi industri penerbangan. Selain itu, 

metodologi ini juga mencatat tantangan yang dihadapi, seperti ancaman dari teknologi disruptif 

dan persaingan di kancah internasional. Dengan pendekatan ini, dokumen ini menawarkan 

pemahaman komprehensif mengenai strategi transformasi digital yang tidak hanya relevan dalam 

konteks bisnis, tetapi juga memiliki implikasi luas terhadap keberlanjutan dan keamanan di 

industri penerbangan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis SWOT  

1. Strengths 

Infrastruktur dan Teknologi 

 

Air New Zealand telah memanfaatkan teknologi mutakhir seperti Airband untuk memperkuat 

posisinya di industri penerbangan. Airband merupakan inovasi berbasis teknologi Radio 

Frequency Identification (RFID), yang memungkinkan pelacakan real-time terhadap anak-anak 

yang bepergian sendiri. Keunggulan infrastruktur ini terletak pada kemampuan memberikan 

keamanan tambahan melalui sistem pelacakan yang transparan, sekaligus mengintegrasikan 

notifikasi instan untuk orang tua. Selain itu, desain ergonomis dan ramah anak memastikan 

teknologi ini diterima dengan baik oleh pengguna. Sistem ini tidak hanya meningkatkan 

pengalaman pelanggan tetapi juga menciptakan standar baru dalam layanan unaccompanied 

minor di industri penerbangan global. Dengan fokus pada keamanan dan kenyamanan, Airband 

menjadikan teknologi sebagai alat strategis untuk memperkuat daya saing maskapai.(Fan et al., 

2015) 

 

Kekuatan Finansial dan Sumber Daya 

 

Penerapan teknologi RFID menunjukkan kekuatan finansial dan sumber daya yang dimiliki oleh 

Air New Zealand. Investasi dalam teknologi ini bukan hanya menunjukkan kemampuan 

maskapai dalam mengalokasikan dana secara efektif tetapi juga komitmen terhadap inovasi 

berkelanjutan(Lohmann, 2014). Teknologi RFID yang digunakan dalam Airband memperkuat 

kemampuan maskapai untuk memberikan layanan yang efisien, aman, dan terintegrasi. Sistem 

ini juga menunjukkan fleksibilitas operasional, di mana maskapai dapat dengan cepat beradaptasi 

dengan kebutuhan pelanggan dan tuntutan regulasi keselamatan penerbangan internasional. 

Dukungan sumber daya manusia yang terlatih turut memperkuat nilai teknologi ini, 

menjadikannya sebagai keunggulan kompetitif yang sulit disaingi oleh maskapai lain yang 

mungkin memiliki keterbatasan dana atau kapabilitas teknologi. 

 

Reputasi Merek 

 

Reputasi Air New Zealand sebagai pelopor dalam teknologi penerbangan telah menjadi fondasi 

yang kuat dalam menarik dan mempertahankan pelanggan(Anh & Rajah, 2022). Maskapai ini 

dikenal sebagai inovator yang mengutamakan pengalaman pelanggan sejak meluncurkan 

transformasi digital pada awal 2010-an. Pengenalan layanan seperti chatbot "Oscar" dan aplikasi 

seluler yang menyeluruh telah memperkuat citra maskapai sebagai perusahaan yang progresif 

dan responsif terhadap kebutuhan pasar. Reputasi ini juga diperkuat oleh penghargaan yang 

diterima, mencerminkan pengakuan global terhadap kualitas layanan dan inovasi teknologinya. 

Merek yang kuat memberikan leverage bagi Air New Zealand untuk menjangkau segmen pasar 

baru, sambil mempertahankan kepercayaan pelanggan yang sudah ada. 
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Benchmarking terhadap Pesaing Serumpun 

 

Air New Zealand telah menunjukkan kemampuan yang unggul dalam melakukan benchmarking 

terhadap pesaing regional seperti Qantas Airways, Singapore Airlines, Cathay Pacific, Malaysia 

Airlines, dan Garuda Indonesia. Dibandingkan dengan layanan unaccompanied minor 

konvensional dari maskapai lain, Airband memberikan nilai tambah melalui penggabungan 

teknologi canggih dan pendekatan personal(Punel et al., 2019). Teknologi pelacakan real-time 

dan transparansi layanan menjadi pembeda utama, memungkinkan maskapai ini unggul dalam 

hal keamanan dan kenyamanan. Dengan terus memantau inovasi dan strategi pesaing, Air New 

Zealand mampu mempertahankan keunggulannya melalui adaptasi dan pengembangan 

berkelanjutan, memastikan bahwa mereka tetap relevan dan kompetitif di pasar yang dinamis. 

 

Tabel 1. Strength Air New Zealand 

 

 

2. Weakness 

Kurangnya Inovasi yang Terus Berlanjut 

 

Meskipun Airband merupakan inovasi yang diakui secara global, tantangan utama Air New 

Zealand terletak pada kurangnya diversifikasi dan pembaruan inovasi terkait layanan tersebut. 

Teknologi RFID yang digunakan dalam Airband, meskipun efektif, telah tersedia di berbagai 

industri dan bukan merupakan teknologi baru dalam konteks global. Kompetitor dapat dengan 

mudah mengadopsi atau bahkan meningkatkan fitur serupa dengan menambahkan elemen yang 

lebih canggih, seperti kecerdasan buatan (AI) atau Internet of Things (IoT), yang dapat 

membuatlayanan Airband tampak kurang kompetitif di masa mendatang. Selain itu, fokus 

Airband pada segmen pasar tertentu yaitu anak-anak yang bepergian sendiri membatasi 

jangkauan potensial teknologi ini. Segmen ini relatif kecil dibandingkan dengan total pasar  

penerbangan, sehingga pengaruh langsung inovasi terhadap kinerja bisnis Air New Zealand 

cenderung terbatas. Kurangnya inovasi lanjutan atau upaya untuk memperluas aplikasi teknologi 

RFID ke segmenpasar yang lebih luas dapat menjadi hambatan dalam mempertahankan 

keunggulan kompetitif. 

 

 

 

 

Strengths (Kekuatan) Opportunities (Peluang) Threats (Ancaman) 

Teknologi RFID yang 

canggih memberikan 

keamanan perjalanan 

anak-anak secara real-

time. 

SO: Mengintegrasikan teknologi 

baru seperti analitik data dan 

kecerdasan buatan untuk 

meningkatkan pengalaman 

pelanggan dan memenuhi 

kebutuhan pasar yang dinamis. 

ST: Meningkatnya persaingan dari 

maskapai lain yang mengadopsi 

teknologi serupa dengan fitur 

lebih inovatif dan daya saing yang 

lebih tinggi. 

Pengawasan langsung 

oleh staf profesional yang 

memberikan rasa aman 

tambahan. 

SO: Memanfaatkan reputasi Air 

New Zealand sebagai pelopor 

teknologi untuk menarik 

pelanggan baru dan memperluas 

layanan Airband ke segmen lain, 

seperti perjalanan bisnis. 

ST: Risiko ketidakmampuan 

beradaptasi terhadap standar 

keselamatan penerbangan baru 

atau peraturan yang lebih ketat, 

menghambat inovasi dan 

implementasi fitur. 

Desain ergonomis dan 

ramah anak yang 

meningkatkan 

kenyamanan 

penggunaan. 

SO: Memanfaatkan dukungan 

teknologi ramah lingkungan untuk 

meningkatkan daya tarik Airband 

dalam konteks keberlanjutan. 

ST: Ketergantungan pada sistem 

yang stagnan dapat menciptakan 

persepsi kurang inovatif di pasar 

global yang terus berubah. 



21 
J-MIND (Jurnal Manajemen Indonesia) 

Volume 10(1),2025: 17 – 34 

P-ISSN: 2503-4367; E-ISSN: 2797-3948 
 

Kurangnya Adaptasi terhadap Perubahan Pasar 

 

Dalam lingkungan bisnis yang terus berkembang, keberhasilan inovasi sangat bergantung pada 

kemampuan adaptasi dan respons cepat terhadap kebutuhan pasar. Salah satu kelemahan Airband 

adalah kurangnya fleksibilitas dalam menyesuaikan layanan dengan kebutuhan konsumen 

modern yang semakin kompleks. Misalnya, dalam era digital saat ini, konsumen cenderung 

menginginkan integrasi teknologi yang lebih holistik, seperti aplikasi yang memungkinkan 

pelacakan perjalanan secara langsung atau fitur berbasis augmented reality untuk pengalaman 

pengguna yang lebih interaktif. Ketergantungan utama pada teknologi RFID membuat Airband 

tampak stagnan dibandingkan dengan potensi teknologi canggih lainnya yang dapat 

meningkatkan pengalaman pelanggan secara signifikan. Selain itu, Airband belum sepenuhnya 

menunjukkan kemampuan untuk berinteraksi dengan ekosistem teknologi Air New Zealand yang 

lebih luas, seperti aplikasi seluler atau sistem berbasis cloud yang telah diperkenalkan oleh 

maskapai tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa, meskipun teknologi Airband memberikan 

manfaat tertentu, kurangnya integrasi strategis dengan inovasi lain dalam ekosistem digital 

maskapai menjadi salah satu kelemahan yang perlu diatasi untuk mempertahankan relevansi di 

pasar yang kompetitif (Punel et al., 2019). 

 

Tabel 2. Weakness Air New Zealand 

 

Weakness 

(Kelemahan) 

Opportunities 

(Peluang) 

Threats (Ancaman) 

Kurangnya inovasi yang 

terus berlanjut 

WO Strategies WT Strategies 

Fokus hanya pada 

segmen pasar tertentu, 

seperti anak-anak yang 

bepergian sendiri. 

Diversifikasi 

teknologi ke segmen 

pasar lebih luas. 

Kompetitor dengan 

teknologi lebih canggih 

seperti AI atau IoT 

dapat mengurangi 

keunggulan kompetitif. 

Teknologi RFID tidak 

diperbarui secara 

signifikan. 

Pemanfaatan 

teknologi canggih 

seperti AI atau IoT 

untuk menambah nilai 

inovasi. 

Ketergantungan pada 

teknologi lama dapat 

mengurangi daya saing. 

 

 

3. Opportunities  

Perubahan Preferensi Konsumen 

 

Perubahan preferensi konsumen dalam industri penerbangan menunjukkan peningkatan 

kebutuhan akan pengalaman perjalanan yang aman, nyaman, dan personal. Konsumen modern 

cenderung mencari layanan yang memberikan transparansi, efisiensi, dan kendali penuh terhadap  

perjalanan mereka(Banerji et al., 2022). Dalam konteks ini, teknologi seperti Airband menjadi 

peluang besar bagi Air New Zealand untuk memenuhi ekspektasi pasar yang terus berkembang. 

Pelacakan real-time berbasis RFID memberikan rasa aman tambahan, terutama bagi orang tua 

yang mengirim anak-anak mereka bepergian sendiri. Selain itu, peluang muncul dalam bentuk  
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integrasi fitur tambahan pada layanan ini, seperti kemampuan pelanggan untuk memantau jadwal 

keberangkatan secara langsung melalui aplikasi seluler atau menerima pembaruan perjalanan 

secara prediktif. Dengan meningkatkan fitur yang lebih personal, Air New Zealand dapat 

menciptakan diferensiasi yang kuat di pasar. Lebih jauh lagi, tren preferensi terhadap 

keberlanjutan juga menjadi peluang besar. Dengan memperkenalkan layanan yang mendukung 

pengurangan jejak karbon atau inisiatif keberlanjutan lain yang berbasis teknologi, maskapai ini 

dapat menarik segmen konsumen yang peduli lingkungan, meningkatkan loyalitas pelanggan, 

dan memperluas basis pasarnya. 

 

Perkembangan Teknologi 

 

Kemajuan teknologi menawarkan peluang tak terbatas untuk mengoptimalkan operasi maskapai 

dan meningkatkan pengalaman pelanggan(Almansour et al., 2024). Teknologi seperti kecerdasan 

buatan (AI), Internet of Things (IoT), dan blockchain dapat diintegrasikan untuk meningkatkan 

efisiensi dan nilai layanan. AI, misalnya, dapat digunakan untuk analisis data perjalanan guna 

memprediksi kebutuhan konsumen, seperti preferensi tempat duduk atau waktu perjalanan yang 

ideal. IoT dapat dimanfaatkan untuk menciptakan perangkat pintar yang terhubung dengan 

ekosistem digital Air New Zealand, memungkinkan konsumen mengakses informasi secara real-

time di berbagai tahap perjalanan mereka. Blockchain, di sisi lain, dapat meningkatkan keamanan 

data pelanggan dan mempercepat proses check-in atau boarding. Dalam konteks Airband, 

perkembangan teknologi ini dapat memperluas aplikasi layanan ke segmen pasar yang lebih luas, 

seperti pelacakan bagasi atau layanan VIP. Dengan mengadopsi teknologi ini secara strategis, 

Air New Zealand dapat memperkuat reputasinya sebagai pelopor inovasi teknologi dan menjaga 

relevansi di pasar penerbangan yang kompetitif (Hazledine, 2011a). 

 

Perubahan Regulasi 

 

Regulasi baru dalam industri penerbangan yang menekankan pada keselamatan, keamanan data, 

dan keberlanjutan memberikan peluang bagi Air New Zealand untuk memimpin dengan inovasi. 

Misalnya, aturan baru tentang keselamatan penumpang anak-anak dapat dimanfaatkan untuk 

menjadikan Airband sebagai standar layanan perjalanan anak tanpa pendamping. Selain itu, 

regulasi terkait pengurangan emisi karbon membuka peluang bagi maskapai untuk 

memperkenalkan teknologi hijau dalam operasinya, seperti digitalisasi penuh untuk mengurangi 

penggunaan kertas atau pengembangan bahan bakar ramah lingkungan(Chao et al., 2019). 

Dengan mematuhi dan melebihi standar regulasi ini, Air New Zealand dapat memperkuat 

reputasinya sebagai maskapai yang bertanggung jawab secara sosial dan berorientasi pada 

keberlanjutan. Keunggulan ini tidak hanya memberikan nilai tambah bagi konsumen tetapi juga 

menarik perhatian regulator dan mitra potensial yang ingin bekerja dengan maskapai yang 

berkomitmen pada praktik terbaik di industri. 

 

Kemitraan (Star Alliance, Singapore Airlines, Qantas, Virgin Australia) 

 

Kemitraan strategis dengan aliansi global dan maskapai terkemuka lainnya membuka peluang 

kolaborasi yang signifikan bagi Air New Zealand. Sebagai anggota Star Alliance, maskapai ini 

dapat memanfaatkan jaringan luas mitra untuk menawarkan layanan yang lebih terintegrasi, 

seperti transfer bagasi yang mulus, jadwal penerbangan yang sinkron, dan akses ke fasilitas 

premium di seluruh dunia. Selain itu, kolaborasi dengan maskapai seperti Singapore Airlines, 

Qantas, dan Virgin Australia memungkinkan Air New Zealand memperluas pangsa pasarnya di 

wilayah yang memiliki potensi pertumbuhan tinggi, seperti Asia dan Pasifik. Kemitraan ini juga  
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dapat dimanfaatkan untuk berbagi teknologi dan inovasi, seperti pengembangan sistem reservasi 

bersama atau pertukaran data pelanggan untuk personalisasi layanan. Dengan membangun dan  

memperluas hubungan kemitraan ini, Air New Zealand dapat memperkuat posisinya di pasar 

internasional, meningkatkan efisiensi operasional, dan memperluas cakupan layanan kepada 

konsumen di berbagai pasar(Fu et al., 2020). 

 

Tabel 3. Opportunities Air New Zealand 

 

Opportunities 

(Peluang) 

Strengths (Kekuatan) SO Strategies 

Perubahan preferensi 

konsumen Permintaan 

layanan aman dan 

personal. 

Peluang integrasi fitur 

tambahan seperti 

pelacakan real-time.           

Tren keberlanjutan 

Infrastruktur teknologi yang 

kuat. Budaya inovasi yang 

mendukung 

Mengembangkan fitur inovatif 

yang selaras dengan preferensi 

konsumen, seperti aplikasi 

pelacakan berbasis real-time, dan 

memanfaatkan tren keberlanjutan 

untuk menarik segmen konsumen 

baru. 

Perkembangan 

teknologi          Adopsi 

AI, IoT, blockchain 

untuk efisiensi. 

Peluang ekspansi 

layanan ke segmen 

baru seperti pelacakan 

bagasi atau VIP. 

Kemitraan strategis dengan 

aliansi global Reputasi 

inovasi di industry 

Memanfaatkan kemitraan global 

untuk mengakses teknologi baru, 

seperti IoT dan blockchain, serta 

memperluas jangkauan layanan 

yang meningkatkan pengalaman 

konsumen di berbagai pasar. 

 

 

4. Threats  

Analisis Persaingan dan Porsi Pangsa Pasar 

Persaingan dalam industri penerbangan global sangat intens, terutama dengan munculnya 

maskapai-maskapai dengan model biaya rendah seperti Jetstar dan dominasi maskapai besar dari 

kawasan lain, seperti Qatar Airways di Timur Tengah, Korean Air di Asia Timur, dan U.S. 

Carriers di Amerika Utara. Maskapai-maskapai ini menawarkan jaringan rute yang luas, layanan 

premium, atau tarif yang sangat kompetitif, yang dapat mengurangi daya tarik Air New Zealand 

di pasar internasional(Hazledine, 2011b)Jetstar, misalnya, memiliki kekuatan dalam 

menawarkan penerbangan murah yang menarik bagi konsumen yang berorientasi pada harga. 

Sementara itu, Qatar Airways dan Korean Air terus memperluas pangsa pasar mereka melalui 

layanan mewah dan pengalaman pelanggan yang unggul. Cathay Pacific juga tetap menjadi 

pemain dominan di wilayah Asia Pasifik, sebuah kawasan strategis bagi Air New Zealand. Dalam 

konteks pangsa pasar, Air New Zealand harus bersaing di pasar yang sudah jenuh dengan 

maskapai yang memiliki sumber daya besar dan akses yang lebih luas ke teknologi mutakhir serta 

rute strategis. Ketergantungan Air New Zealand pada rute tertentu dapat menjadi kelemahan jika 

terjadi perubahan signifikan dalam permintaan pelanggan atau regulasi. Oleh karena itu, ancaman 

dari pemain global ini memerlukan strategi agresif dalam mempertahankan pangsa pasar yang 

ada sekaligus menciptakan peluang di pasar baru. 
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Fluktasi Ekonomi 

Industri penerbangan sangat rentan terhadap fluktuasi ekonomi global, yang dapat 

mempengaruhi daya beli konsumen, harga bahan bakar, dan stabilitas nilai tukar mata uang. 

Dalam situasi ketidakstabilan ekonomi, seperti resesi global atau inflasi tinggi, pelanggan 

cenderung beralih ke maskapai dengan harga lebih rendah, mengurangi permintaan untuk 

layanan premium seperti yang ditawarkan oleh Air New Zealand. Selain itu, harga bahan bakar 

yang berfluktuasi dapat secara signifikan mempengaruhi biaya operasional maskapai. Dengan 

rute internasional yang panjang, Air New Zealand sangat bergantung pada bahan bakar, sehingga 

membuatnya lebih rentan terhadap kenaikan harga dibandingkan maskapai regional. Nilai tukar 

mata uang juga menjadi faktor penting karena dapat memengaruhi pendapatan dari pasar 

internasional, terutama di kawasan Asia Pasifik dan Amerika Utara. Ketidakstabilan ini 

memerlukan perencanaan keuangan yang hati-hati, seperti lindung nilai (hedging) bahan bakar 

atau diversifikasi pendapatan melalui layanan tambahan yang lebih stabil terhadap perubahan 

ekonomi global. 

 

Disruptive Technology (Airband) 

Meskipun Airband adalah inovasi yang signifikan, ancaman teknologi disruptif tetap ada. 

Teknologi seperti blockchain, kecerdasan buatan (AI), dan Internet of Things (IoT) yang diadopsi 

oleh pesaing dapat mengungguli kemampuan Airband. Misalnya, blockchain dapat digunakan 

oleh maskapai lain untuk menyediakan sistem pelacakan yang lebih aman dan transparan, 

sementara AI dapat memperluas layanan ke area yang lebih kompleks, seperti analisis prediktif 

untuk kebutuhan pelanggan. Dalam konteks Airband, ketergantungan pada teknologi RFID yang 

sudah mapan tetapi kurang inovatif dibandingkan teknologi baru dapat membuat layanan ini 

tampak usang. Risiko lainnya adalah penetrasi teknologi yang cepat oleh pesaing, yang dapat 

mengintegrasikan layanan serupa dengan fitur lebih unggul, seperti pelacakan multi-perangkat 

atau pengalaman berbasis augmented reality (AR) untuk meningkatkan interaksi pelanggan. 

Ancaman lain datang dari kemungkinan serangan siber terhadap teknologi berbasis data seperti  

Airband. Kegagalan melindungi data anak-anak yang sensitif dapat merusak reputasi Air New 

Zealand secara signifikan. Untuk mengatasi ancaman ini, Air New Zealand perlu 

menginvestasikan sumber daya secara strategis dalam riset dan pengembangan untuk 

memastikan inovasi Airband tetap relevan dan terdepan dalam menghadapi perubahan teknologi 

yang cepat. 

 

Tabel 4. Threats Air New Zealand 

 

Threats (Ancaman) Strengths 

(Kekuatan) 

ST Strategies 

Analisis Persaingan dan Porsi 

Pangsa Pasar         Persaingan 

dari maskapai besar seperti 

Qatar Airways dan Korean Air, 

serta maskapai biaya rendah 

seperti Jetstar. 

Infrastruktur 

teknologi yang kuat 

Kemitraan dengan 

aliansi global 

Memanfaatkan infrastruktur teknologi 

untuk meningkatkan daya saing melalui 

inovasi layanan premium dan 

menggunakan kemitraan global untuk 

memperluas jaringan rute strategis. 
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Fluktuasi Ekonomi dan 

Disruptive Technology 

Ketergantungan pada bahan 

bakar dan nilai tukar mata 

uang. Pesaing mengadopsi 

teknologi lebih mutakhir. 

Budaya inovasi yang 

mendukung Reputasi 

inovasi di industry 

Meningkatkan investasi pada R&D 

untuk menjaga relevansi teknologi 

seperti Airband dan mengembangkan 

strategi operasional yang fleksibel 

terhadap fluktuasi ekonomi global, 

seperti pengelolaan biaya bahan bakar 

melalui hedging. 

 

 
Gambar 2. Analisis SWOT 

 

Opini Subjektif (Mode Pesimis) 

Kelemahan Teknologi dan Stagnasi Inovasi sebagai Hambatan Utama 

Airband, meskipun diakui sebagai inovasi awal yang menarik, kini menghadapi tantangan 

signifikan akibat stagnasi teknologinya. Ketergantungannya pada teknologi RFID tanpa 

pembaruan signifikan telah menjadi kelemahan besar di era digital yang berkembang pesat(Lee 

et al., 2019). Ketika pesaing seperti Qantas dan Singapore Airlines terus mengadopsi teknologi 

baru seperti AI dan IoT, layanan berbasis RFID menjadi terlihat usang. Ini tidak hanya 

mengurangi daya saing Airband tetapi juga membatasi relevansinya dalam memenuhi kebutuhan 

pasar modern yang berkembang. Selain itu, kurangnya integrasi Airband ke dalam ekosistem 

teknologi Air New Zealand yang lebih luas seperti aplikasi seluler dan platform berbasis cloud—

menunjukkan keterlambatan dalam transformasi digital yang lebih holistik. Dalam kondisi ini, 

produk seperti Airband berisiko kehilangan daya tariknya, terutama ketika konsumen mencari 

solusi perjalanan yang lebih canggih dan multifungsi. Tanpa perubahan strategis yang kuat dalam 

teknologi dan pengembangan fitur baru, Airband kemungkinan akan gagal mempertahankan 

relevansi di pasar yang semakin kompetitif. 

 

Ancaman Pasar dan Ketidakmampuan Beradaptasi 

Di sisi lain, persaingan ketat di industri penerbangan menghadirkan tantangan tambahan yang 

tidak bisa diabaikan. Kompetitor besar seperti Qatar Airways dan maskapai bertarif rendah 

seperti Jetstar menawarkan layanan yang menarik dengan fokus pada efisiensi biaya, 

kenyamanan, dan teknologi canggih(Lieshout et al., 2016). Airband, yang saat ini hanya berfokus  
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pada segmen kecil anak-anak, memiliki cakupan aplikasi yang terlalu terbatas untuk bersaing 

dengan layanan yang lebih komprehensif dari para pesaing ini. Selain itu, ancaman dari teknologi 

disruptif seperti blockchain dan AI semakin nyata, terutama ketika pesaing mengadopsi teknologi 

ini untuk meningkatkan pelacakan bagasi, pengalaman pelanggan, atau layanan keamanan. 

Sementara itu, Airband tetap berjuang dengan risiko serangan siber yang mengancam reputasi 

maskapai secara keseluruhan. Dalam konteks ini, ketidakmampuan Airband untuk beradaptasi 

dengan tren pasar dan teknologi baru akan mempercepat penurunan relevansinya, kecuali jika 

Air New Zealand berinvestasi secara signifikan dalam transformasi digital. 

 

Pentingnya Transformasi Digital sebagai Jalan Keluar 

Melihat kekuatan internal Air New Zealand, seperti reputasi merek yang baik dan dukungan 

finansial, perusahaan sebenarnya memiliki pondasi yang kuat untuk mendorong transformasi 

digital. Namun, kegagalan untuk memanfaatkan kekuatan ini dapat menyebabkan Airband 

menjadi penghambat daripada aset strategis. Tren keberlanjutan dan regulasi baru memberikan 

peluang bagi maskapai untuk menciptakan layanan yang lebih inovatif, tetapi hanya jika mereka 

berkomitmen pada pengembangan teknologi baru. Transformasi digital tidak hanya berarti meng-

upgrade Airband tetapi juga menciptakan ekosistem yang terintegrasi, di mana layanan seperti 

ini dapat berfungsi sebagai bagian dari solusi perjalanan yang lebih besar. Misalnya, 

mengintegrasikan AI untuk personalisasi, IoT untuk pelacakan real-time yang lebih akurat, atau 

bahkan blockchain untuk keamanan data. Tanpa langkah transformasi yang serius, Airband 

kemungkinan besar akan menjadi contoh inovasi yang gagal bertahan, tidak hanya karena pasar 

yang dinamis tetapi juga karena kurangnya visi strategis untuk adaptasi digital yang lebih 

besar(Browder et al., 2023). 

 

Opini Subjektif: Optimisme Transformasi Digital Airband 

Inovasi Airband yang diusung oleh Air New Zealand adalah langkah maju yang menjanjikan 

dalam memanfaatkan transformasi digital untuk menghadirkan pengalaman penerbangan yang 

aman, nyaman, dan personal. Dengan memanfaatkan teknologi RFID, Airband telah 

menciptakan solusi canggih dalam melacak dan memastikan keamanan penumpang, khususnya 

anak-anak yang bepergian sendiri. Keunggulan teknologi ini tidak hanya memberikan 

kenyamanan bagi penumpang, tetapi juga memperkuat reputasi Air New Zealand sebagai pelopor 

inovasi di industri penerbangan(Pereira et al., 2021). Dengan desain yang ramah pengguna dan 

kemampuan untuk diintegrasikan dengan teknologi lainnya, Airband memiliki potensi untuk 

menjadi standar baru dalam layanan penerbangan global. Dalam ekosistem penerbangan yang 

semakin kompetitif, Airband dapat memanfaatkan posisinya untuk memperkuat citra Air New 

Zealand sebagai maskapai yang adaptif, inovatif, dan berorientasi pada pelanggan. 

Meski terdapat tantangan, seperti kebutuhan diversifikasi layanan dan risiko stagnasi teknologi, 

peluang untuk mengembangkan Airband sangatlah besar. Perubahan preferensi konsumen 

menuju pengalaman perjalanan yang lebih aman dan personal menjadi momentum penting yang 

dapat dimanfaatkan. Tren keberlanjutan juga membuka ruang untuk memperluas layanan 

Airband menjadi lebih ramah lingkungan dan efisien secara energi. Dengan adopsi teknologi 

baru seperti kecerdasan buatan (AI), Internet of Things (IoT), dan blockchain, Airband dapat 

diubah menjadi layanan yang lebih dinamis dan multifungsi. Misalnya, integrasi AI dapat 

memberikan informasi prediktif bagi pengguna, sementara IoT memungkinkan sinkronisasi real-

time antara perangkat Airband dengan layanan lainnya. Dengan dukungan kemitraan strategis 

melalui aliansi global seperti Star Alliance, Airband memiliki potensi besar untuk memperluas 

penetrasi pasar dan menjadi pionir dalam inovasi layanan penumpang(Seo & Itoh, 2020). 
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Airband juga memiliki kesempatan unik untuk memimpin dalam era transformasi digital industri 

penerbangan. Dengan terus memperbarui dan mengintegrasikan teknologi yang relevan, produk 

ini dapat menjadi acuan bagi maskapai lain dalam hal efisiensi operasional dan pengalaman 

pelanggan. Dalam menghadapi ancaman kompetitor dan teknologi disruptif, langkah proaktif 

untuk menggabungkan Airband dengan layanan digital berbasis aplikasi atau platform berbasis 

cloud dapat memberikan daya saing yang kuat. Selain itu, pengembangan fitur keamanan data 

akan menjadi langkah penting dalam meningkatkan kepercayaan konsumen. Jika dikelola dengan 

strategi yang tepat, Airband dapat menjadi lebih dari sekadar layanan pelacakan; ia dapat 

bertransformasi menjadi simbol inovasi dan kepemimpinan Air New Zealand di pasar global. 

Dengan memanfaatkan momentum transformasi digital ini, Air New Zealand tidak hanya mampu 

mempertahankan pangsa pasar, tetapi juga melampaui ekspektasi konsumen sebagai maskapai 

yang berorientasi masa depan. 

ANALYSIS PEST 

1. Political 

Regulasi dan Kebijakan 

 

Air New Zealand beroperasi dalam lingkungan yang sangat diatur, di mana regulasi penerbangan 

internasional dan kebijakan domestik memainkan peran penting dalam menentukan strategi 

operasional maskapai(Tsui, 2017). Penerapan standar keselamatan udara internasional, seperti 

yang ditetapkan oleh Organisasi Penerbangan Sipil Internasional (ICAO), secara ketat 

mempengaruhi desain, pemeliharaan, dan operasi armada. Selain itu, kebijakan pemerintah 

Selandia Baru dalam mendukung keberlanjutan telah mendorong Air New Zealand untuk 

memprioritaskan inisiatif yang mengurangi emisi karbon. Regulasi ini mendorong maskapai 

untuk terus berinovasi, termasuk investasi pada teknologi bahan bakar ramah lingkungan dan 

digitalisasi proses untuk mengurangi jejak karbon. Perubahan kebijakan seperti insentif pajak 

terhadap praktik berkelanjutan juga memberikan peluang bagi maskapai untuk meningkatkan 

efisiensi sekaligus memperkuat citra ramah lingkungan mereka. 

Kapitalisme Etis 

Konsep kapitalisme etis telah diterapkan oleh Air New Zealand sebagai respons terhadap 

ekspektasi yang meningkat dari masyarakat terkait tanggung jawab sosial perusahaan. Maskapai 

ini tidak hanya berfokus pada keuntungan ekonomi tetapi juga pada kontribusi sosial dan 

lingkungan. Program-program yang mendukung komunitas lokal, investasi dalam teknologi 

keberlanjutan, dan peningkatan pengalaman pelanggan mencerminkan komitmen perusahaan 

terhadap prinsip kapitalisme etis. Implementasi kebijakan yang seimbang antara profitabilitas 

dan tanggung jawab sosial memungkinkan Air New Zealand menjaga hubungan positif dengan 

pemangku kepentingan, termasuk pemerintah, komunitas lokal, dan pelanggan. Pendekatan ini 

membantu maskapai tidak hanya membangun reputasi baik, tetapi juga mempertahankan daya 

saing di pasar global yang semakin kompleks dan berfokus pada keberlanjutan. 

2. Economics 

Pertumbuhan Pendapatan dan Efisiensi Operasional 

Peningkatan pendapatan Air New Zealand telah dicapai melalui berbagai inovasi digital yang 

signifikan, yang mendukung efisiensi operasional sekaligus memperkuat pengalaman pelanggan.  
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Transformasi digital yang diimplementasikan sejak awal 2010-an telah memungkinkan maskapai 

untuk mengotomatisasi proses operasional seperti check-in dan boarding(M. et al., 2021). 

Otomatisasi ini tidak hanya menekan biaya operasional, tetapi juga meningkatkan kepuasan 

pelanggan melalui layanan yang lebih cepat dan efisien. Teknologi berbasis cloud dan analitik 

big data telah memberikan kemampuan prediktif yang membantu perencanaan rute lebih efektif, 

mengurangi pemborosan sumber daya seperti bahan bakar. Peningkatan efisiensi ini juga telah 

mendukung pertumbuhan pendapatan perusahaan dengan menarik lebih banyak pelanggan 

melalui layanan yang lebih andal dan berorientasi pada kebutuhan pengguna. Dampak langsung 

dari transformasi ini adalah peningkatan loyalitas pelanggan, yang diterjemahkan ke dalam 

pendapatan berulang yang stabil. 

Fluktuasi Mata Uang dan Tantangan Pasar Global 

Fluktuasi mata uang di pasar internasional merupakan tantangan yang signifikan bagi maskapai 

penerbangan, termasuk Air New Zealand, yang beroperasi di pasar global dengan mata uang 

yang beragam(Kristjanpoller & Concha, 2016). Ketergantungan pada transaksi dalam mata uang 

asing dapat menciptakan risiko keuangan, terutama dalam pembelian bahan bakar yang 

dilakukan dalam dolar AS. Untuk mengatasi tantangan ini, perusahaan telah menggunakan 

strategi lindung nilai mata uang, yang membantu mengurangi dampak dari fluktuasi nilai tukar. 

Selain itu, integrasi teknologi analitik memungkinkan perusahaan memantau dan memprediksi 

perubahan pasar, memberikan kemampuan adaptasi yang lebih baik dalam menetapkan harga 

tiket sesuai dengan kondisi pasar global. Pendekatan ini memberikan stabilitas finansial sekaligus 

menjaga daya saing harga di tengah dinamika pasar. 

Efisiensi Operasional dalam Menanggapi Fluktuasi Ekonomi 

Dalam menghadapi fluktuasi ekonomi global, efisiensi operasional telah menjadi pilar utama 

bagi keberlanjutan Air New Zealand. Dengan memanfaatkan teknologi seperti sistem berbasis 

AI untuk perencanaan dan pengelolaan sumber daya, perusahaan dapat mengurangi biaya 

operasional tanpa mengorbankan kualitas layanan. Pendekatan ini memungkinkan maskapai 

untuk tetap kompetitif meskipun terjadi penurunan daya beli pelanggan di beberapa pasar(Hejji 

et al., 2021). Contoh lainnya adalah pengurangan penggunaan kertas dan digitalisasi layanan, 

yang tidak hanya menekan biaya operasional tetapi juga memberikan kontribusi positif terhadap 

keberlanjutan lingkungan, yang semakin dihargai oleh pelanggan di era modern ini. 

Transformasi Digital sebagai Respon terhadap Tantangan Ekonomi Global 

Transformasi digital Air New Zealand juga mencerminkan respons proaktif terhadap tantangan 

ekonomi global. Di tengah meningkatnya biaya bahan bakar dan ketatnya regulasi emisi karbon, 

teknologi telah menjadi kunci untuk memastikan keberlanjutan operasional. Pengenalan 

teknologi seperti Airband, yang mengintegrasikan layanan berbasis RFID untuk meningkatkan 

keamanan dan kenyamanan penumpang, menunjukkan bagaimana inovasi digital dapat 

menciptakan nilai tambah bagi pelanggan sekaligus mendukung efisiensi operasional. Dengan 

demikian, Air New Zealand tidak hanya berhasil menavigasi tantangan ekonomi tetapi juga 

memperkuat posisinya sebagai pemimpin dalam industri penerbangan yang semakin kompetitif 

dan digital. 
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3. Social  

Peningkatan Kesadaran dan Keterlibatan Komunitas 

Peningkatan kesadaran dan keterlibatan komunitas menjadi salah satu aspek sosial yang 

diperkuat melalui pendekatan strategis Air New Zealand(Chen, 2023). Program seperti Airband 

tidak hanya mendukung keamanan penumpang anak-anak tetapi juga mencerminkan komitmen 

perusahaan terhadap kepedulian sosial. Dengan mengintegrasikan teknologi canggih berbasis 

RFID, Air New Zealand menunjukkan bahwa komunitas bukan sekadar target pasar, tetapi juga 

mitra yang dilibatkan secara aktif. Inovasi ini menjawab kebutuhan keluarga dengan memastikan 

transparansi perjalanan anak-anak mereka. Dukungan yang diberikan oleh staf maskapai kepada 

anak-anak yang bepergian sendiri juga mempertegas elemen keterlibatan personal, menciptakan 

hubungan emosional yang mendalam antara komunitas pengguna layanan dan perusahaan. 

Dalam konteks industri penerbangan global, pendekatan ini menegaskan bahwa komunitas 

memiliki peran penting dalam menciptakan loyalitas pelanggan secara berkelanjutan. 

Selain itu, keterlibatan komunitas lokal dalam operasional perusahaan menjadi landasan penting 

bagi keberlanjutan hubungan Air New Zealand dengan masyarakat Selandia Baru. Kolaborasi 

dengan komunitas dalam mempromosikan pariwisata lokal menjadi bagian integral dari strategi 

perusahaan untuk mendukung pertumbuhan ekonomi regional. Kegiatan seperti sponsorship dan 

program edukasi di sekolah-sekolah setempat memperluas dampak sosial perusahaan di luar 

sektor penerbangan. Melalui keterlibatan ini, Air New Zealand membangun citra perusahaan 

yang tidak hanya berorientasi pada profit, tetapi juga memiliki kepedulian terhadap 

perkembangan masyarakat setempat. Hal ini menciptakan kepercayaan yang mendalam, tidak 

hanya terhadap produk dan layanan yang ditawarkan, tetapi juga terhadap nilai-nilai yang 

diusung oleh perusahaan. 

Dukungan terhadap Keberlanjutan 

Dukungan terhadap keberlanjutan menjadi dimensi sosial yang fundamental dalam strategi Air 

New Zealand. Perusahaan ini menempatkan keberlanjutan sebagai elemen inti dalam setiap 

inisiatif bisnisnya, seperti penggunaan teknologi untuk mengurangi jejak karbon(Cabrera & de 

Sousa, 2022). Penerapan big data untuk perencanaan rute penerbangan yang lebih efisien menjadi 

bukti nyata bagaimana keberlanjutan diintegrasikan dalam operasional perusahaan. Dengan 

menekan konsumsi bahan bakar melalui analitik data, Air New Zealand berkontribusi pada 

pengurangan emisi karbon dioksida yang signifikan. Kebijakan ini tidak hanya memenuhi 

tuntutan global untuk bisnis yang lebih hijau tetapi juga mencerminkan tanggung jawab 

perusahaan terhadap lingkungan. Keberlanjutan yang dijalankan secara konsisten ini menjadi 

daya tarik bagi komunitas yang semakin sadar akan pentingnya kelestarian lingkungan. 

Selanjutnya, komitmen terhadap keberlanjutan juga tercermin dalam program internal 

perusahaan. Misalnya, pengurangan penggunaan kertas di seluruh operasional maskapai 

menunjukkan bahwa langkah kecil sekalipun dapat memberikan dampak besar dalam jangka 

panjang. Air New Zealand juga terus mendukung penelitian untuk bahan bakar alternatif yang 

ramah lingkungan. Pendekatan proaktif ini memperkuat reputasi perusahaan sebagai pelopor 

keberlanjutan di industri penerbangan. Bagi komunitas global, langkah-langkah ini 

mencerminkan dedikasi Air New Zealand terhadap keberlanjutan, sekaligus memberikan 

inspirasi bagi perusahaan lain untuk mengambil tindakan serupa. Keberlanjutan menjadi lebih 

dari sekadar tanggung jawab sosial perusahaan, tetapi juga bagian dari nilai inti yang membentuk 

hubungan jangka panjang dengan pelanggan dan masyarakat luas. 
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4. Technology 

Penggunaan Airband sebagai Inovasi Ekonomi dalam Transportasi Udara 

 

Airband telah menjadi simbol inovasi ekonomi dalam transportasi udara, terutama dengan 

penerapan teknologi Radio Frequency Identification (RFID). Dengan fokus pada segmen pasar 

unik, yakni anak-anak yang bepergian tanpa pendamping, layanan ini membuka peluang bagi Air 

New Zealand untuk memperluas pasar melalui pendekatan personal. Penerapan teknologi ini 

tidak hanya memberikan nilai tambah berupa keamanan dan kenyamanan, tetapi juga menjadi 

keunggulan kompetitif. Sistem notifikasi real-time melalui SMS atau email menciptakan rasa 

percaya diri pada pelanggan dan meningkatkan loyalitas. Dari perspektif ekonomi, Airband 

mengurangi beban operasional yang sebelumnya ditangani oleh staf bandara secara manual. 

Sebagai hasilnya, sumber daya manusia dapat dialokasikan ke tugas yang lebih strategis, 

sehingga meningkatkan efisiensi operasional secara keseluruhan. 

 

Transformasi Digital melalui Pemasaran Berbasis Teknologi 

 

Transformasi digital Air New Zealand mencakup strategi pemasaran yang mengintegrasikan 

teknologi canggih, seperti analitik big data dan kecerdasan buatan (AI). Langkah ini 

memungkinkan maskapai untuk memahami kebutuhan pelanggan secara lebih mendalam melalui 

pengumpulan data perilaku. Teknologi big data menganalisis pola pembelian tiket, preferensi 

layanan, dan ulasan pelanggan, memberikan dasar bagi pengembangan strategi pemasaran yang 

lebih tepat sasaran. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan efisiensi pemasaran tetapi juga 

mengurangi biaya tradisional yang sebelumnya dialokasikan untuk promosi konvensional. 

Hasilnya adalah peningkatan return on investment (ROI) yang signifikan pada kampanye 

pemasaran digital, memperkuat daya saing maskapai di pasar yang semakin kompetitif. 

 

Kontribusi terhadap Keberlanjutan Ekonomi melalui Digitalisasi 

Integrasi teknologi dalam pemasaran dan operasional telah memberikan dampak langsung pada 

keberlanjutan ekonomi Air New Zealand. Dengan digitalisasi, maskapai berhasil menurunkan 

biaya operasional melalui otomatisasi proses check-in, boarding, dan pelacakan bagasi. 

Teknologi berbasis cloud memungkinkan pengelolaan data secara efisien, mengurangi 

penggunaan kertas, serta mendukung inisiatif keberlanjutan. Keuntungan ini secara langsung 

meningkatkan margin laba sekaligus memperkuat posisi perusahaan sebagai pelopor dalam 

teknologi ramah lingkungan. Dengan demikian, transformasi digital menjadi pendorong utama 

bagi stabilitas ekonomi jangka panjang perusahaan. 

PEMBAHASAN PEST 

Berdasarkan dokumen yang disediakan, hasil analisis PEST dari transformasi digital Air New 

Zealand mencerminkan strategi yang terintegrasi secara komprehensif dengan berbagai faktor 

eksternal. Dari sudut pandang politik, maskapai ini mendapatkan keuntungan dari kebijakan 

pemerintah Selandia Baru yang mendukung inovasi teknologi dan keberlanjutan. Dukungan ini 

mencakup subsidi dan inisiatif untuk mengurangi emisi karbon di sektor penerbangan. Dari 

perspektif ekonomi, Air New Zealand berhasil mengatasi tantangan fluktuasi harga bahan bakar 

dengan memanfaatkan teknologi big data dan analitik prediktif untuk merencanakan rute  
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penerbangan yang lebih efisien. Selain itu, investasi teknologi memungkinkan maskapai ini 

untuk mengurangi biaya operasional, yang menjadi keunggulan kompetitif dalam menghadapi 

situasi pasar yang dinamis. 

 

Gambar 3. Analisis PEST 

Dalam aspek sosial, inovasi seperti Airband mencerminkan adaptasi terhadap kebutuhan 

pelanggan yang terus berkembang, terutama keluarga dengan anak-anak yang bepergian sendiri. 

Teknologi ini tidak hanya memberikan rasa aman tetapi juga meningkatkan pengalaman 

pelanggan secara keseluruhan, yang berdampak positif pada loyalitas dan reputasi merek. Budaya 

masyarakat modern yang semakin bergantung pada teknologi untuk kenyamanan dan keamanan 

selaras dengan strategi Air New Zealand. Hal ini menunjukkan kemampuan maskapai untuk 

memenuhi ekspektasi pelanggan di era digital. Di sisi lain, dari perspektif teknologi, adopsi 

kecerdasan buatan, sistem berbasis cloud, dan RFID menjadi bukti bahwa Air New Zealand 

berada di garis depan transformasi digital dalam industri penerbangan. Inovasi ini tidak hanya 

meningkatkan efisiensi tetapi juga menetapkan standar baru bagi pesaingnya. 

Secara keseluruhan, analisis PEST ini menunjukkan bahwa transformasi digital Air New Zealand 

merupakan langkah strategis yang tidak hanya relevan dengan tantangan eksternal tetapi juga 

memberikan keuntungan jangka panjang. Dengan memanfaatkan kebijakan politik yang 

mendukung, stabilitas ekonomi, tren sosial, dan perkembangan teknologi, maskapai ini berhasil 

menciptakan ekosistem yang berkelanjutan dan kompetitif. Langkah ini tidak hanya 

mempertahankan posisi mereka sebagai pemimpin pasar tetapi juga membuka peluang untuk 

ekspansi di pasar global. Upaya ini menunjukkan bagaimana sinergi antara faktor-faktor 

eksternal dan internal dapat mengarahkan perusahaan menuju keberhasilan yang berkelanjutan. 

 

 

KESIMPULAN 

Transformasi digital yang dilakukan oleh Air New Zealand mencerminkan upaya strategis 

yang berhasil merespons tantangan dan peluang dalam industri penerbangan global. Dengan 

memanfaatkan teknologi canggih seperti big data, kecerdasan buatan (AI), dan sistem berbasis  
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cloud, perusahaan ini tidak hanya berhasil meningkatkan efisiensi operasional tetapi juga 

menciptakan pengalaman pelanggan yang lebih baik. Keunggulan kompetitif telah diraih melalui 

inovasi seperti Airband, yang tidak hanya menawarkan keamanan dan kenyamanan bagi 

penumpang anak-anak, tetapi juga menunjukkan komitmen Air New Zealand terhadap teknologi 

ramah lingkungan. Langkah-langkah ini tidak hanya menekan biaya operasional, tetapi juga 

berkontribusi pada pengurangan jejak karbon, mendukung kebijakan pemerintah Selandia Baru 

yang pro-keberlanjutan. 

Di sisi sosial, transformasi ini memberikan nilai tambah yang signifikan bagi pelanggan. 

Teknologi seperti Airband menjawab kekhawatiran orang tua mengenai keamanan anak-anak 

mereka saat bepergian sendirian, yang pada gilirannya meningkatkan loyalitas pelanggan serta 

memperkuat reputasi perusahaan sebagai pelopor dalam penyediaan layanan yang aman dan 

inovatif. Dukungan masyarakat terhadap teknologi ini mencerminkan keberhasilan Air New 

Zealand dalam memanfaatkan tren sosial yang mengutamakan kenyamanan dan keselamatan. 

Selain itu, integrasi teknologi dalam layanan pelanggan, seperti chatbot "Oscar," menciptakan 

pengalaman personal yang semakin memperkuat hubungan emosional antara perusahaan dan 

pengguna. 

Namun, inovasi ini juga dihadapkan pada tantangan yang signifikan, termasuk ancaman 

dari pesaing yang menerapkan teknologi disruptif yang lebih canggih, seperti blockchain atau 

augmented reality (AR). Ketergantungan Air New Zealand pada teknologi RFID untuk Airband, 

meskipun efektif, berisiko kehilangan relevansi jika tidak ada pembaruan fitur yang signifikan. 

Tantangan lainnya termasuk risiko keamanan data, terutama terkait informasi sensitif penumpang 

anak-anak. Oleh karena itu, investasi berkelanjutan dalam penelitian dan pengembangan serta 

peningkatan infrastruktur keamanan digital sangat penting untuk mempertahankan keunggulan 

kompetitif dan kepercayaan pelanggan. 

Secara keseluruhan, transformasi digital Air New Zealand menunjukkan bagaimana 

strategi inovatif dapat menciptakan peluang dalam menghadapi dinamika industri penerbangan. 

Namun, keberhasilan jangka panjang memerlukan manajemen risiko yang cermat, termasuk 

adaptasi terhadap teknologi baru dan penguatan kolaborasi strategis dengan mitra global. Dengan 

cara ini, Air New Zealand tidak hanya mempertahankan posisinya sebagai pemimpin industri, 

tetapi juga menetapkan standar baru dalam penerapan teknologi di sektor penerbangan. Pendekatan 

holistik ini menegaskan bahwa keberlanjutan dan efisiensi operasional dapat berjalan beriringan, 

memberikan manfaat bagi perusahaan, pelanggan, dan masyarakat luas. 
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